1. METODOLOGI PENELITIAN

A. MeodePenditian

Ddam memecahkan masdah sangat diperlukan suatu cara atau metode, karena
metode merupakan faktor penting ddam menentukan keberhaslan dari suatu
pendlitian terhadgp subjek yang akan ditditi. Ddam hd ini penditi ingin
menggunakan metode penditian tindakan kelas (PTK) yang akan dilaksanakan pada

SiswaSDN 2 Fgjar Baru.

Penditian tindakan add ah sdah satu strategi pemecahan masaah yang memanfaatkan
tindakan yang nyata dalam bentuk proses pengembangan inovatif yang "di coba

sambil berjdan " dalam mendeteks dan memecahkan masaah. Arikunto (1998 : 82)

Jadi jenis penditian ini sdlah satu tindakan yang nyata dimana antara guru dengan
siswaterlibat langsung ddam proses memecahkan masdah ddam penditian tersebut.

Adapun ciri-ciri sebagai berikut :

1. Praktisdan langsung relevan untuk Situasi aktua dalam duniakerja
2. Menyedigkan kerangka kerja yang teraiur untuk memecahkan masaah dan
perkembangan-perkembangan baru yang lebih baik.

3. Dilakukan mddui putaran-putaran berspird
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Menurut Suhardjono (2007: 61) Tujuan PTK adalah untuk meningkatkan mutu proses
dan hasil pembelgjaran, mengatasi masal ah pembel gj aran, meningkatkan
professionalisme dan menumbuhkan budaya akademik.
Tujuanini dapat dicapai dengan melakukan berbagai tindakan alternatif dalam
menyel esai kan berbagai persoalan pembel gjaran, sehingga dihasilkan hal-hal sebagai
berikut :
1. Peningkatan atau perbaikan terhadap kinerjabelgar siswa di sekolah.
2. Peningkatan atau perbaikan terhadap mutu proses pembel gjaran di kelas.
3. Peningkatan atau perbaikan terhadap kualitas penggunaan media, dat bantu, dan
sumber belgar lainnya.
4. Peningkatan atau perbaikan terhadap kualitas prosedur dan aat evaluasi yang
digunakan untuk mengukur proses dan pembel gjaransiswa
5. Peningkatan atau perbaikan terhadap masalah pendidikan anak di sekolah
6. Peningkatan atau perbaikan terhadap kualitas penerapan kurikulum dan

pengembangan kompetensi siswa di sekolah.

Sedangkan tujuan utama dari PTK adalah untuk perbaikan dan peningkatan
praktik pembelgjaran secara berkesinambungan, serta untuk pengembangan
kemampuan dan keterampilan guru untuk menghadapi permasalahan aktual

pembelgjaran di kelasnya atau di sekolahnya sendiri.

Daam penelitian ini peneliti merencanakan penelitian sampai tiga siklus dan di
setigp siklus memiliki tindakan yang berbeda. Dalam pel aksanaanya, setiap
proses penelitian merupakan tindak lanjut dari siklus penelitian sebelumnya.

Penelitian tindakan ini dilakukan melalui putaran atau spiral yang disetiap
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siklusnyaterdiri dari rencana, tindakan, observas dan refleksi. Seperti yang
digambarkan di bawah ini.

Gambar 2. Daur ulang PTK
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Bagan : Spiral Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2008)

K eterangan gambar

1. Perencanaan ( Planning).
Ddam tahap ini penditi menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana,
oleh dgpa dan bagamana tindakan tersebut dilakukan, serta pada tahap
perencanaan ini  dipersgpkan skenario pembegaran, fadlitas sarana
pendukung yang diperlukan, dan juga ingrumen untuk merekam data

mengena proses hasil tindakan. Pada perencanaan ini juga dilaksanakan
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smulas peaksanaan tindakan perbakan untuk menguji keterlaksanaan
rancangan.

2. Tindakan (‘Action)
Tindakan addah peaksaan yang merupakan implementas atau penergpan is
rancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas.

3. Oberservas
Obsarvas addah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat suatu
tindakan.

4. Refleks
Reflekd merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembdi gpa yang sudah

dilakukan.

Daam penditian tindakan ada kata tindakan artinya daam ha ini guru melakukan
sesuatu yaitu untuk meningkatkan hasil belgar sswa. Dengan kata lain, penditian
tindakan kelas ini harus menyangkut upaya guru ddam bentuk proses belgar

menggar yang mengutamakan hasil yang lebih baik dari sebelumnya.

B. Subyek penditian

Populasi menurut Arikunto (1998 : 108 ) Menjelaskan bahwa populas addah
kesduruan dari subjek penditian. Subjek yang digunakan daam penditian ini

addah ssvaKeas |V SDN 2 Fgar Baru berjumlah 35 orang.

C. Tempat dan Waktu.

a Tempat Penditian: Di lgpangan SDN 2 Fajar Baru.

b. Pdaksanaan Penditian
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c. Lamawaktu yang diperlukan ddam penelitian sampal pada tahap penyusunan

skrips berlangsung selama kurang lebih 6 bulan.

D. Rancangan Penditian

Penditian tindakan terdiri dari empat komponen pokok yang menunjukan langkah
yatu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleks. Hubungan keempat
komponen tersebut menunjukan sebuah sklus atau kegiatan berkeanjutan berulang.
Jadi bentuk pendlitian tindakan tidak pernah merupakan kegiatan yang tunggd, tetapi
sddu harus berupa rangkaian kegiatan akan kembai ke asd, yaitu daam bentuk

sklus. Seperti yang di gambarkan sebagal berikut

1. SiklusPertama

a. Rencana:

1

Menyigpkan skenario pembe garan yang beris tentang kegiatan- kegiatan yang akan
dilakukan meliputi kegiatan pendahuluan, inti, penutup.

Menyigpkan perdatan modifikes bola plastik untuk pelaksanaan  proses
pembe garan.

Mempersgpkan dat bantu tai rgpia sebaga pengganti net yang diikatkan antara dua
tiang dengan tinggi net 1,80 meter.

Mempers gpkan instrumen untuk observasi/pengamatan proses pembelgaran dan dat

untuk dokumentas seperti kamera.

5. Mempersgpkan sswauntuk mengikuti pembe garan siklus pertama.

b. Tindakan :

1

Siswadibariskan, dan dibagi menjadi 2 syaf.
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2. Kemudian siswa diberikan penjdasan tentang bentuk pembdgaran yang akan
dilakukan pada siklus pertama, yaitu poss dari Skap avaan, pdaksanaan dan skap
akhir.

3. Sebdlumnya siswa di berikan contoh rangkaian gerak servis bawah yang benar, dari
mula skap persigpan, pel aksanaan, dan skap akhir dengan menggunakan modifikas
bola plastik dan aat bantu tai rgpia pengganti net yang diikatkan antara duatiang.

4. Diberikan pengulangan gerak dasar servis bawah secara berurutan.

5. Kegiatan tindakan dilakukan selama 1 minggu untuk 2-3 kdi pertemuan, setelah 2-3
kai pertemuan padaminggu berikutnya diadakan penilaian.

c.Observas :
Setelah tindakan dilakukan, diamati, dikoreks dan diberi waktu pengulangan
kemudian dinila atau di evduas oleh 3 testor untuk mendapatkan obj ektifitas dengan

menggunakan ingrument yang telah dipersigpkan.

d. Refleks :

1. Dai daahas| observas di andisis dan dismpulkan.

2. Mendiskusikan rencanatindakan padasiklus kedua

. SklusKedua

a. Rencana:

1.  Menyigpkan skenario pembe gara/RPP gerak dasar servis bawah.

2. Menyigpkan perdatan untuk proses pembel garan gerak dasar servis bawah.

3. Menyigokan dat modifikas bola karet sebanyak sswa dan dat bantu yang akan
digunakan yaitu net sesungguhnya dengan tinggi 2 meter.

4. Menyigpkan dat untuk dokumentas ( kamera)
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5. Memperdgapkan sswauntuk mengikuti pembel garan siklus kedua

b. Tindakan :

1. Siswadibariskan, dan dibagi menjadi 2 bersyaf.

2. Kemudian siswva diberikan penjdasan tentang bentuk pembegaran yang akan
dilakukan pada siklus kedua, yaitu poss dari skap avadan, peaksanaan, dan skap
akhir untuk pelaksanaan rangkaian gerak servis bawah.

3. Sebdumnya siswadi berikan contoh gerak meakukan pembegaran gerak dasar servis
bawah yang benar, dari mula sikap persigpan, pelaksanaannya, akhir.

4. Setigp sswa meakukan rangkaan gerak dasar servis bawah berulang sampa benar-

benar menguasal gerakan ini secara berurutan.

Obsarvas :

Setel ah tindakan dilakukan, diamati, dikoreks dan diberi waktu pengulangan kemudian
dinila aau di evduas oleh 3 testor untuk mendapatkan objektifitas dengan

menggunakan instrument yang tel ah dipersigpkan.

d. Refleks

Kesmpulan dari hasil pembegaran penjaskes senam lanta pada gerak dasar servis
bawah didiskusikan kolaboras dicgpa oleh sswameadui refleks dan hasil sklus ke-2
telah mencapa ketuntasan 80 % hasil pembdgaran dengan demikian maka pendlitian

ini dapat dihentikan pada sikluske-2.
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3. SklusKetiga
a Rencana:
1. Menyigpkan skenario pembel g araV/RPP gerak dasar servis bawah.
2. Menyigpkan perdatan untuk proses pembegaran gerak dasar servis bawah.
3 Menyigokan dat modifikas bolakaret sebanyak siswadan dat bantu yang akan
digunakan yaitu net sesungguhnya dengan tinggi 2 meter.
4. Menyigpkan dat untuk dokumentasi ( kamera)

5. Mempersigpkan siswa untuk mengikuti pembe garan siklus kedua

b.Tindakan :

1. Siswadibariskan, dan dibagi menjadi 2 bersyaf.

2. Kemudian sswa diberikan penjelasan tentang bentuk pembelgaran yang akan
dilakukan pada siklus kedua, yaitu poss dari skgp awdan, peaksanaan, dan skap
akhir untuk pelaksanaan rangkaian gerak servis bawah.

3. Sebdumnya sswa di berikan contoh gerak melakukan pembegaran gerak dasar
sarvis bawah yang benar, dari mulai sikap persigpan, pelaksanaannya, akhir.

4. Sdigp sswa melakukan rangkaian gerak dasar servis bawah berulang sampa benar-

benar menguasal gerakan ini secara berurutan.

c.Obsarvas :

Setel ah tindakan dil akukan, diamati, dikoreks dan diberi waktu pengulangan kemudian
dinila aau di evauas oleh 3 testor untuk mendapatkan objektifitas dengan

menggunakan instrument yang tel ah dipersigpkan.
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d. Refleks :

Kesmpulan dari hasil pembegaran penjaskes senam lanta pada gerak dasar servis
bawah didiskusikan kolaboras dicgpa oleh sswameadui refleks dan hasil sklus ke-2
telah mencapa ketuntasan 80 % hasil pembdgaran dengan demikian maka pendlitian

ini dapat dihentikan pada sikluske-2.

E. Instrumen Penditian

Instrumen addah dat yang digunakan untuk mengukur pesksanaan PTK (Penditian
Tindakan Kelas) di setigp sklusnya, menurut Freir and Cuning Ham menurut Muhgjir
ddam Surisman (1997 : 58). Alat untuk mengukur instrumen ddam PTK ( Penditian
Tindakan Kelas ) dikatakan vaid bila tindakan itu memegang aplikatif dan dapat
berfungs untuk memecahkan masdah yang di hadapi. Dari pendapat di atas untuk

insrumen tidak perlu lagi di uji cobadan di hitung vaiditas dan religbelitasnya

F. Teknik AnalissData
Setelah data dikumpulkan mdaui tindakan setigp sklusnya, sdanjutnya datadi andisis

melaui perhitungan kuantitatif menggunakan rumus sebagal berikut :
P= T x100%  (Subagio1991: 107 dalam Surisman 1997)

Keterangan :
P : Prosentase keberhasilan.
f : Jumlah gerakan yang dilakukan dengan benar.

n : Jumlah siswayang mengikuiti tes.

Sdanjutnya berdasarkan Kriteria K etuntasan Minimd (KKM) maka sswva yang

dikatakan tuntas gpabila:
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1. Ketuntasan belgar telah mencapa nila = 65 atau prosentase pencapa an 65 %

SeCara perorangan.

a Ketuntasan belgar klasikd di capa bilakeastersebut telah terdapat 80 % Sswa

yang telah mendapat nilai = 65 (Depdiknas 2004, ddam Murjo 200: 15)

Daam penditian ini dikatakan terjadinya peningkatan hasil belgar sswa, jikajumlah
sswayang tuntas bel gar pada siklus pertamalebih sedikit dari pada sesudah sklus
keduadari jumlah siswa yang tuntas belgar padatindakan sisklus dan seterusnya, atau

Setigp pergantian siklusterjadi persentase peningkatan hasil belgar siswva



